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Lampiran 

 

Petunjuk Umum Wawancara 

 

 Petunjuk wawancara hanyalah berisi petunjuk secara garis besar tentang 

isi  dan proses wawancara untuk  menjaga agar pokok-pokok yang direncanakan 

dapat seluruhnya tercakup. Pertanyaan  bisa tidak ditanyakan secara berurutan 

karena disesuaikan dengan responden dalam konteks wawancara sebenarnya 

(Moleong, 2016:187). Pedoman ini bukanlah pedoman yang baku melainkan 

sebagai rambu-rambu atau kisi-kisi. Peneliti bisa mengajukan pertanyaan yang 

bersifat terbuka, bersifat informal dan tidak terstruktur untuk menjabarkan lebih 

jauh maksud jawaban informan (Kuswarno, 2009: 130). 

 Pertanyaan penelitian dimaksudkan untuk memberikan arahan 

(guidelines) pada peneliti untuk mengungkap gejala atau fenomena dalam tema 

masalah. Berikut adalah pertanyaan secara garis besar dalam penelitian ini. 

A. Informan Tetua Adat (Lebe) / Tokoh Adat 

Dasar Penetapan Mahar (tauraka) 

1. Apa itu mahar atau tauraka di Buton? Apa pengertiannya? 

2. Pada saat apakah proses penentuan mahar (tauraka) pernikahan 

dilakukan? 

3. Dalam bentuk apa sajakah mahar (tauraka) pernikahan yang 

ditanggungkan kepada pihak laki-laki dalam pernikahan adat? 

4. Bagaimana proses (langkah-langkah) penetapan nilai mahar (boka) 

pernikahan dilakukan berdasarkan pengalaman Bapak/ibu? (Mohon 

menjelaskan sesuai contoh di pernikahan adat) 
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5. Darimana para ketua adat dan orangtua bisa menentukan angka-angka 

akuntansi yang kemudian terakumulasi menjadi total angka sebagai 

jumlah mahar (tauraka) pernikahan? 

6. Nilai-nilai atau faktor apa saja yang digunakan sebagai dasar 

pertimbangan atau yang mempengaruhi penentuan besaran nilai mahar 

(boka) pernikahan? Lebih kuat nilai agama atau nilai budaya dalam 

penentuan nilai mahar (boka) pernikahan? 

7. Adakah sistem pencatatan khusus untuk mencatat masuk atau keluarnya 

uang dalam proses penetapan serta pemberian mahar (tauraka) 

pernikahan? 

Makna Mahar (tauraka) 

1. Adakah aturan tertulis khusus dalam suku adat yang menetapkan tentang 

mahar (tauraka)? 

2. Siapa sajakah yang berperan dalam penentuan nilai mahar (boka)? 

3. Apa makna yang terkandung dibalik angka-angka akuntansi yang 

ditetapkan sebagai mahar (tauraka)? (Mohon menjabarkan secara rinci, 

satu persatu biaya dan maknanya). 

4. Tujuannya apa dibuat aturan adat pernikahan dalam proses penetapan 

popolo seperti itu? 

 

B. Informan (Pihak mempelai perempuan) Price Maker 

 

1. Apakah sewaktu menikah menggunakan adat pernikahan Buton? 

2. Siapa yang berperan penting dalam menentukan jumlah mahar yang 

akan dibayarkan oleh pihak laki-laki? 
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3. Atas dasar apa menentukan jumlah sebesar itu boka maharnya? 

4. Apakah ada proses tawar menawar yang terjadi dalam proses penetapan 

nilai maharnya (boka)? 

5. Dalam bentuk apa mahar yang diminta pada saat menikah? 

6. Apa maknanya menurut bapak/ibu terkait dengan jumlah boka yang 

ditentukan untuk dibayarkan oleh pihak laki-laki? 

7. Untuk digunakan sebagai apa sebenarnya jumlah nilai mahar (boka) yang 

ditentukan dan akan dijadikan hak milik perempuan? 

 

C. Informan (Pihak mempelai laki-laki) Price Taker 

 

1. Bagaimana pandangan Bapak/Saudara terkait jumlah mahar (tauraka) 

yang ditentukan oleh pihak perempuan? 

2. Apakah jumlah nilai maha (boka) yang diminta oleh pihak perempuan itu 

terkesan memberatkan bagi anda? 

3. Bagaimana pertimbangan keluarga pada saat mengetahui jumlah 

besaran yang ditentukan oleh pihak perempuan sewaktu akan menikah? 

Apakah langsung menyetujui atau ada proses negosiasi lagi? 

4. Apakah menurut anda proses pembayaran mahar (tauraka) ini sebagai 

proses jual beli? 

5. Bagaimana pengalaman ketika hendak melamar istri anda dan 

bagaimana tanggapan soal penentuan nominal mahar (tauraka) ? 
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Dokumen I: Penetapan Nilai Mahar (boka) yang Tercatat di Buku Nikah 
Pengantin 

 

Keterangan: Terlampir bukti peristiwa ketidaksesuaian antara jumlah nilai mahar 

(boka) yang tercatat di buku nikah (2 boka) dan jumlah sebenarnya yang 

dibayarkan (115 boka) oleh pengantin laki-laki. 
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Dokumen II: Penetapan Nilai mahar (boka) yang tercatat di Buku Nikah 
Pengantin 

 

Keterangan: Terlampir bukti peristiwa kesesuaian antara jumlah nilai mahar 

(boka) yang tercatat di buku nikah (32 boka) dan jumlah sebenarnya yang 

dibayarkan (32 boka) oleh pengantin laki-laki. 

 


